35

BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan teknik regresi.
Teknik regresi dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah ada
pengaruh yang signifikan antara pembentukan sikap empati oleh guru
bimbingan konseling terhadap kecenderungan berpikir siswa Sekolah
Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru.
Pemilihan lokasi ini berdasarkan atas pertimbangan bahwa persoalan-persoalan
yang diteliti ada dilokasi ini. Selain dari itu, dari segi pertimbangan waktu dan
biaya lokasi penelitian ini dapat dijangkau oleh peneliti. Penelitian ini akan
dilakukan setelah seminar proposal.
C. Subjek dan objek
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X MIA dan X IIS di Sekolah
Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru. Sedangkan objek dalam penelitian ini
mengenai pengaruh pembentukan sikap empati oleh guru bimbingan konseling
terhadap kecenderungan berpikir kritis siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2
Pekanbaru.
D. Populasi dan Sampel
Menurut Hadari Nawawi dalam Nurul Zuriah, populasi adalah

keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda, hewan,
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tumbuhan, gejala, nilai, tes, atau peristiwa sebagai sumber data yang memiliki
karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian, sedangkan sampel merupakan
bagian dari populasi, sebagai contoh yang diambil dengan menggunakan cara-
cara tertentu.”® Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIA dan X

I1S di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru yang berjumlah 314 siswa.

Tabel 111.1
Populasi penelitian

1 XMIA 1 40
2 X MIA 2 40
3 X MIA 3 39
4 X MIA 4 39
5 XIS 1 40
6 XIS 2 38
7 XIS 3 38
8 XS4 40

Jumlah 314

Sumber: Data Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
Proportional Random Sampling. Pengambilan sampel ini dilakukan secara
acak dari tiap-tiap kelas. Untuk menentukan jumlah yang akan dijadikan
sampel dilakukan langkah-langkah berikut.

a. Menentukan besar sampel dengan rumus Taro Yamane™.

N
n:
Nd?+1

Keterangan:
N = Jumlah Populasi
n = Jumlah Sampel

**Nurul Zuriah,(2006),Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan,Jakarta:Bumi
Aksara,h.116-119.

**Riduwan, (2011),Belajar Mudah Penelitian untuk Guru dan Karyawan dan Peneliti
Pemula,Bandung: Alfabeta,h.65.
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d = presisi yang ditetapkan

Dalam penelitian ini jumlah populasi adalah 314 dan tingkat presisi
yang ditetapkan sebesar = 10%.

. 314
Nd2+1  314(0,1)2+1

Jadi,n = = 75,84

75,84 dibulatkan menjadi 76

. Menentukan sampel yang akan diambil menggunakan rumus sebagai

berikut*’.

jumlah masing—masing kelompok

Sampel sub kelompok = x besar sampel

jumlah total

Dengan menggunakan rumus di atas, maka diperoleh:
40

Kelas X MIA1=—x76=10
314

Kelas X MIA 2 = -2 x 76 = 10
314
39
Kelas X MIA3=—x76=9
314
39
Kelas X MIA4=—x76=9
314
Kelas X 11S 1 = =2 x 76 = 10
314
Kelas X 11S 2 = -2 x 76 = 9
314

Kelas X 1S3 = -2 x 76 = 9
314

Kelas X 11S 4= — x 76 = 10
314

“"\bid,h.46-47.
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Jadi, yang menjadi sampel penelitian dapat dilihat pada tabel 111.2.

Tabel 111.2
Sampel penelitian

1 XMIA1 40 10
2 X MIA 2 40 10
3 X MIA 3 39 9
4 X MIA 4 39 9
5 XI1S1 40 10
6 X 1S 2 38 9
7 X 1S3 38 9
8 X 11S 4 40 10

Jumlah 314 76

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Angket

Angket (Kuisioner) yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui*®. Penulis membuat pernyataan
secara tertulis yang diajukan dan disebarkan kepada sampel yakni sebanyak
76 orang siswa. Angket berisi indikator-indikator pada objek penelitian
yang telah ditentukan.

Angket yang digunakan adalah angket tertutup dan digunakan untuk
mendapatkan data tentang pengaruh pembentukan sikap empati oleh guru
bimbingan konseling terhadap kecenderungan berpikir kritis siswa. Untuk

menjaring data tentang sikap empati siswa dan kecenderungan berpikir kritis

*8Etta Mamang Sangadji dan Sopiah,(2010),Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis
dalam Penelitian,Yogyakarta: Andi Offset, h.151.
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siswa, penulis menggunakan scala likert. Adapun skor untuk setiap item

dapat dilihat pada tabel 111.3.

Tabel 111.3
Tabel Pedoman Skoring
Pilihan jawaban Positif Negatif
Selalu (SL) 5 1
Sering (S) 4 2
Kadang-kadang (KD) 3 3
Jarang (JR) 2 4
Tidak Pernah (TP) 1 5

Sumber: Riduwan. Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian®.

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data yang
digunakan untuk menelusuri data historis. Sebagian besar data yang tersedia
berbentuk surat, catatan harian, kenang-kenangan dan laporan.*® Teknik ini
penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang keadaan lokasi sekolah
penelitian, seperti sejarah berdirinya sekolah, keadaan guru dan siswa,
kurikulum yang digunakan, administrasi sekolah dan sebagainya penulis
mempelajari dokumen yang ada, baik yang berupa buku, arsif-arsif maupun

berupa catatan lainnya.

*Riduwan,(2013),Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian,Bandung: Alfabeta, h.58.
*°Elvinaro Ardianto,(2011),Metodologi Penelitian untuk Public Relations Kuantitatif dan
Kualitatif,Bandung:Simbiosa Rekatama Media,h.167.
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F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Intsrumen Penelitian
a. Uji validitas

Menurut Hartono, validitas adalah ukuran yang menunjukan tingkat
kesahihan suatu instrumen.®® Untuk mengetahui validitas instrumen bila
harga korelasi < 0,30, maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen
tersebut tidak valid, sehingga harus diganti atau dibuang.* Adapun
rumus yang digunakan adalah product moment dari pearson dengan
bantuan program SPSS 16.0 for windows.

NYXY - ZX)XY)
VINZX2 = CX)?]IN.2Y2 = (XY)?]

rxy =

Keterangan:

rxy : Koefisien korelasi antara skor item dan skor total
> X :Jumlah skor butir

>Y :Jumlah skor total

>x2 :Jumlah kuadrat butir

>'Y2 :Jumlah kuadrat total

> XY :Jumlah perkalian skor item dan skor total
N : Jumlah responden

b. Uji reliabilitas
Reliabilitas mengacu pada instrumen yang dianggap dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena

instrumen tersebut sudah baik.>® Instrumen dikatakan reliabel jika alat

ukur tersebut menunjukkan hasil yang konsisten, sehingga instrumen

*'Hartono,(2010), Analisis Item Instrumen,Pekanbaru:Zanafa Publishing bekerja sama
dengan Musa Media Bandung, h.81.

*?Riduwan,Belajar Mudah Penelitian untuk Guru dan Karyawan dan Peneliti
Pemula,Op.Cit.,h.126.

**Hartono,Op.Cit.,h.101.
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tersebut dapat digunakan secara aman karena dapat bekerja dengan baik
pada waktu dan kondisi yang berbeda.

Menurut Hair, nilai reliabilitas Alpha Croanbach alat ukur dalam
melakukan penelitian dengan nilai 0,60 hingga 0,70 adalah nilai terendah
yang dapat diterima.>* Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini
dengan bantuan program SPSS 16.0 for windows. Adapun rumus yang

digunakan adalah rumus cronbach alpha.

k[, _Zsi
_[(k—l) Stl

Keterangan:

r11 : Nilai reliabilitas

>'Si :Jumlah varians skor tiap-tiap item
St :Varians total

K :Jumlah item

2. Analisis Data Penelitian
Teknik analisis data yang digunakan peneliti merupakan teknik
analisis deskripsi persentase dan teknik analisis data regresi linier sederhana.
Teknik analisis deskripsi persentase yaitu merupakan teknik analisis data yang

dilakukan untuk mengetahui gambaran sikap empati siswa dan kecenderungan

berpikir kritis siswa dengan rumus:

F
— 0
P = NX100/0

Keterangan:
P . Persentase
F : Frekuensi Jawaban Responden

**Iskandar,(2010),Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial:Kualitatif dan
Kuantitatif,Jakarta:Gaung Persada Press,h.95.
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N : Number of Cases (Jumlah Responden)
100 : Bilangan Tetap

Analisis regresi adalah suatu teknik analisis yang mencoba
menjelaskan bentuk hubungan antara dua peubah-peubah yang mengandung
sebab akibat.™ Teknik analisis regresi linier sederhana digunakan untuk
melihat pengaruh antara sikap empati terhadap kecenderungan berpikir Kkritis
siswa. Sebelum masuk ke rumus statistik, terlebih dahulu data yang
diperoleh untuk masing-masing alternatif jawaban dicari persentase
jawabannya pada item pertanyaan masing-masing variabel.

Data yang telah dipersentasikan kemudian direkapitulasi dan diberi
kriteria sebagai berikut:

81% - 100% dikategorikan sangat tinggi
61% - 80 % dikategorikan tinggi

41% - 60% dikategorikan cukup tinggi
21% - 40% dikategorikan rendah

0% - 20% dikategorikan sangat rendah.*®

® 00T

. Analisis Regresi Linier

Data yang telah diberi kategori atau kriteria kemudian dimasukkan ke
dalam rumus dengan menggunakan rumus regresi linier sederhana dengan
metode kuadrat terkecil yang berguna untuk mencari pengaruh variabel
prediktor (bebas) terhadap variabel kriterium (terikat).

Persamaan umum regresi linier sederhana dengan metode kuadrat

terkecil adalah sebagai berikut:

529.

*Yusuf Wibisono, (2009),Metode Statistik, Y ogyakarta:Gadjah Mada University Press, h.

*®Anas Sudijono,(2011),Pengantar Statistik Pendidikan,Jakarta:Rajawali Pers,h.43.
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Y =a+ bx
Keterangan:
= subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan
= harga konstan (ketika harga X = 0)

Y

a

b = koefisien regresi

X =nilai variabel independen.*

Harga a dan b dapat dicari dengan rumus berikut:*®
(Xv)2x2) (Zx)=xv)
"3x2 (Exf

CN XY (EX)(2Y)
CoNXX? (xS

4. Uji Hipotesis
Pengujian selanjutnya adalah dengan menguji r (pengujian hipotesis)
yaitu membandingkan rt (tabel) untuk mengetahui taraf signifikan hipotesis
dengan ketentuan:
1) Jika ry > r,maka H, diterima, H, ditolak
2) Jikary < rymaka H, diterima, H, ditolak.
5. Kontribusi Pengaruh Variabel X terhadap Variabel Y
Menghitung besarnya sumbangan variabel X terhadap variabel Y
dengan rumus:

KP =12 X 100%

*'Riduwan,Belajar Mudah Penelitian Guru dan Karyawan dan Peneliti
Pemula,Op.Cit,h.149.
*®Hartono, (2008),Statistik untuk Penelitian, Yogyakarta:Pustaka Pelajar, h.160.



Keterangan: KP = nilai Koefisien Determinan

r2 = nilai Koefisien Korelasi.*®

Untuk membantu peneliti dalam menganalisis data penelitian ini,

penulis menggunakan bantuan program SPSS 16.0 for windows.

*Riduwan dan Sunarto,(2011),Pengantar statistik untuk Penelitian Pendidikan, Sosial,
Ekonomi, Komunikasi, dan Bisnis,Bandung:1KAPI,h.81.
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